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Abstract: Rumah Qur'an Ulul ALbab Mataram is a place of research this is an informal learning place 

specifically for memorizing and improving the memorization of the Quran characterized by students. 

The design of this website-based information system is an application for controlling and recording 

memorization of Al-Qu'an and Wafa. This application is expected to be able to assist ustadz and ustazah 

in controlling and recording the memorization deposited so as to make it easier for ustaz and ustazah to 

assess students. With the design of an information system for controlling and recording memorization 

of the Qur'an and Wafa using this prototyping method, it is expected that in its implementation the 

data has not been structured and the range is missing the contact book. And parents also do not know 

about the memorization development of their children. Based on the above problems, in solving these 

problems, the researcher wants to build a Quran Memorization Information System at the Ulul Albab 

Qur'an House in Mataram using the prototyping method. The prototyping method is the rapid 

development and testing of a working model (prototype) of a new application through a process of 

interaction and repeatability. The tool for this system compounding assistance is design with Unifed 

Modelling Language (UML). The result of this study is an information system that suits the needs as 

evidenced by the black box trial stage. 

Keywords: Prototyping Method, Information System, Tahfizh, Memorization, Monitoring 

Abstrak:  

Rumah Qur’an Ulul ALbab Mataram adalah  sebagai tempat penelitian ini adalah tempat belajar 

informal khusus menghafal dan memperbaiki hafalan Al-Quran yang bercirikan santri. Perancangan 

sistem informasi berbasis website ini adalah aplikasi pengontrolan dan pencatatan hafalan Al-Qu’an 

dan Wafa. Aplikasi ini diharapkan mampu membantu ustadz dan ustazah dalam mengontrolan dan 
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mencatat hafalan yang disetorkan sehingga memudahkan ustaz dan ustazah dalam menilai santri. 

Dengan adanya perancangan sistem informasi pengontrolan dan pencatatan hafalan al-Qur’an dan 

Wafa menggunakan metode prototyping ini diharapkan  Didalam pelaksanaannya data tersebut belum 

terstruktur dan rentang hilang buku penghubung. Serta orang tua juga tidak tahu tentang 

perkembangan hafalan anaknya. Berdasarkan permasalahan di atas, dalam menyelesaikan masalah-

masalah tersebut, maka peneliti ingin membangun Sistem Informasi Hafalan Al-Quran pada Rumah 

Qur’an Ulul Albab Mataram dengan menggunakan metode prototyping. Metode prototyping adalah 

adalah pengembangan yang cepat dan pengujian terhadap model kerja (prototipe) dari aplikasi baru 

melalui proses interaksi dan berulang – ulang. Adapun alat bantuan peracnagan sistem ini adalah 

perancangan dengan Unifed Modelling Languange (UML). Hasil dari penelitian ini adalah sistem 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan yang dibuktikan dengan tahap uji coba black box. . 

Kata kunci : perancangan,  Sistem Informasi, Metode Prototyping, Hafalan, Monitoring. 
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1. PENDAHULUAN 

Peran teknologi pada saat ini sangatlah 

membantu dalam setiap aktifitas keseharian 

sehingga dapat mempermudah dalam 

pelaksanaan dan mengefektifkan pekerjaan 

[1]. Selain itu dengan adanya teknologi 

informasi dapat memberikan kemudahan 

dalam memenuhi kebutuhan di dalam suatu 

organisasi dengan akurat, efektif dan efisien 

[2]. Dalam bidang pendidikan contohnya 

seperti membuat suatu perangkat bantu 

sehingga proses belajar mengajar menjadi 

lebih interaktif dan efektif. Peningkatan 

kinerja dalam dunia pendidikan semakin 

membutuhkan sistem informasi dan 

teknologi informasi untuk mendukung 

keberhasilan dunia pendidikan sehingga 

mampu bersaing. Salah satu kegiatan 

dipondok pesantren yang sangat 

dibutuhkan adanya monitoring harian 

adalah tahfidz atau hafalan Al-Qur’an.  

Monitoring adalah pemantauan yang 

dapat dilakukan sebagai kesadaran 

tentang adap yang ingein diketahui. 

Monitoring akan memberikan informasi 

tentang status dan kecendrungan bahwa 

bahwa pengukuran dan evaluasi yang 

diselesaikan berulang dari waktu ke  

waktu, pemantauan umumnya 

dilakukan untuk tujuan tertentu, untuk 

memeriksa terhadap proses berikut 

objek atau untuk mengevaluasi kondisi 

atau kemajuan menuju tujuan hasil 

manajemen atas efek Tindakan dari 

beberapa jenis antara lain Tindakan 

untuk mempertahankan manajemen 

yang sedang berjalan. sistem monitoring 

tahfidz adalah sistem yang memberikan 

informasi hafalan santri dengan tujuan 

untuk mengidentifikasi kesuksesan atau 

kegagalan terhadapan target hafalan tahfidz 

santri.  

Dengan ini kami membuat perancangan 

sistem informasi monitoring dan hafalan 

Al-Qur’an dan Wafa menggunakan 

metode prototyping berbasis web yang 

digunakan untuk menginputkan setoran 

hafalan santri.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dilakukan di Rumah 

Qur’an Ulul Albab Mataram. Metode dalam 

penelitian ini mencakup : 

1. Metode Pengumpulan Data 

  Dalam melakukan pengumpulan data 

untuk memenuhi kebutuhan data 

penelitian, maka peneliti melakukan 

tehnik pengumpulan data dengan 

observasi dan wawancara yang 

dilakukan dengan narasumber [2]., agar 

memperoleh data yang akurat.  

2. Metode Prototyping. 

Metode prototyping merupakan 

pendekatan pengembangan yang 

melibatkan pembuata atau model awal 

dari sistem yang dirancang. Adapun 

tahapan-tahapan yang dilakkaun dalam 

metode prototyping adalah bebagai 

berikut: 

a. Identifikasi kebutuhan 

Melakukan analisa kebutuhan sistem 

sesuia yang diperlukan oleh sistem, 

berfikus pada kebutuhan pengguna. 
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b. Desian  

Membuat desain yang menjelaskan cara 

sistem akan beroperasi berdasarkan 

persfektif pengguna. Dengan 

membutkan model protipe akan 

mambantu memberikan gambaran 

visual kepada pengguna tentang 

bagaimana sistem akan berfungsi.  

c. Evalusai dan umpan balik 

Pada tahap evaluasi dilakukan untuk 

memastikan apakah sistem yang sudah 

dibagun sudah sesuai dengan keinginan 

atau belum. Apabila sudah selesai maka 

sistem sudah dapat digunakan, namun 

jika belum sesuai maka harus di tinjau 

kemabli ke tahap sebelumnya untuk 

memperbaiki kesesuaian dengan 

pengguna. Berdasarkan hasil evaluasi 

tersebut, maka dilanjutkan dengan 

tahap berikutnya yaitu memberikan 

umpan balik dari hasil evaluasi sistem.  

d. Pengujian  

Sistem yang sudah siap 

diimplementasikan terlebih dahulu 

harus melalui tahap pengujian, untuk 

menetukan kelayakan dari sistem. 

Tahap pengujian ini bertujuan untuk 

meminimalisir kesalahan. Tahap 

pengujian dilakukan dengan black box.  

e. Implementasi. 

Sistem yang berhasil sampai tahap 

evaluasi dan pengujian maka sistem 

tersebut sudah siap di gunakan.  

2.1 Tinjauan Pustaka 

a. Perancangan 

Perancangan merupakan proses 

yang terencana dan sistematis untuk 

membuat atau merencanakan 

sesuatu sebelum diwujudkan. 

Perancangan melibatkan pemikiran 

kreatif dan analitis untuk 

merencanakan struktur, fungsi dan 

penampilan dari suatu sistem, 

produk atau proses.  

b. Sistem informasi 

Sistem informasi merupakan 

rangkaian elemen-elemen yang 

saling terkait yang bekerja Bersama-

sama untuk mengumpulkan, 

menyimpan, mengelola, memproses, 

mentransmisikan, dan menyebarkan 

informasi guna mendukung 

pengembilan keputusan, koordinasi, 

control, analisis dan visualisasi 

dalam suatu organisasi  [3].  

c. Unified Modeling Language (UML) 

UML merupakan merupakan sebuah 

bahasa yang telah menjadi standar 

dalam industry untuk merancang, 

visualiasi dan mendokumentasikan 

sistem informasi atau piranti lunak. 

UML suatu Teknik untuk 

memodelkan sistem yang terbagi ke 

dalam dua kelompk diagram, 

diantaranya structure diagram dan 

behavior diagram. Struktur diagram 

terdiri dari package, object, compoment, 

class, deployment, composite structure,  

dan  profile diagram.  Behavior diagram  

terdari dari  sequence diagram, use case, 

activity diagram, class diagram.  

d. Usecae diagram 

Use case digunakan untuk 

menggambarkan fungsi dasar dari 

sebuah sistem informasi.  Use case 

mendekspripsikan cara sistem bisnis 

berinteraksi dengan lingkungannya. 

Berikut elemen-elemen dari use case:  

Tabel 1. Simbul-simbul use case 
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e. Monitoring 

Monitoring merupakan proses 

pemantauan dan pengawasan secara 

terus menerus terhadap suatu sistem, 

proses, atau aktivitas untuk 

memastikan bahwa semuanya 

berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan untuk mengidentifikasi 

perubahan, masalah ataupun risiko 

[4].  Monitoring dapat dilakukan 

secara manual oleh manusia atau 

secara otomatis menggunakan 

perangkat lunak atau alat khusus. 

Data yang diperoleh dari hasil proses 

monitoring digunakan untuk 

menghasilkan laporan, analisis tren 

dan memberikan wawasan untuk 

pengambilan keputusan yang lebih 

baik. [5] 

f. Website meruapakan   

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Use case  

 

Gambar 3.1 use case diagram sistem 

informasi monitoring hafalan rumah qur’an 

ulul albab 
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3.2 Implentassi Sistem 

a. Form login 

 

Gambar 3.2 login 

Form login diinputkan terlebih dahulu 

untuk dapat masuk ke menu selanjutnya. 

Adapun user terbagi menjadi 3 (tiga) level 

diantaranya sebagai berikut: 1). sebagai 

admin, 2). ustadz/ustadzah, dan 3). orang 

tua. Masing-masing user memilik hak akses 

yang berbeda-beda.  

b. Form Registrasi  

 

Gambar 3.3 form registrasi data 

santri/santriwati 

 

Form registrasi data santri santriwati 

diinputkan langsung oleh orang tua 

mengenai identitas data data anak yang 

akan masuk mengaji di rumah qur’an.  

Setelah di add data registrasi data 

santri/santriwati masuk sebagai data 

santri di rumah qur’an ulul albab 

mataram. Update berfungsi untuk 

mengupdate data santri di rumah qur’an 

ulul albab mataram. Sedangkan data cari 

digunakan untuk melakukan pencarian 

data santri dengan lebih efektif dan 

efisien.  

 

c. Form monitoring hafalan / tahsin 

 
Gambar 3.4 monitoring 

hafalan/Tahsin 

 

Form ini untuk memonitoring 

perkembangan anak-anak santri setiap 

hari, ustza ustzah menginputkan data 

hafalan dan Tahsin yang disetorkan ke 

masing-masing ustazah. Add digunakan 

untuk menambah data hafalan qur’an , 

dengan menginputkan nama surat dan 

nomor ayat yang disetor, kemudian  hasil 

dari inputan Tahsin yang sudah inputkan 

ustzah dapat dicek dan dimonitoring oleh 

orang tua melalui akun orang tua masing-

masing.  
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d. Form Laporan Harian 

 
 

Gambar 3.4 form input hafalan 

Form laporan harian ini dapat diakses oleh 

ustaz  ustazah dan pengelola.  Perintah 

tampil Rekapan  harian berisi berisi laporan 

harian dari masing-masing santri.  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasna yang telah dijelaskan dengan 

adanya website ini semoga dapat membatu 

ustadz ustzdzah dan memberikan 

perkembangan hafalan dan murajaah 

alqur’an dan tahsin wafa, qorib dan  Al-

Qur’an anak-anak santri  ke orang tua. 

Harapannya dengan adanya sistem ini dapat 

berguna dan dimanfaatkan secara 

perkembangan IT. 
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